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 Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Palembang adalah salah satu SMA Negeri yang ada 
di Kota Palembang yang merupakan rayon dari beberapa Sekolah Menengah Pertama. 
Banyaknya data siswa membuat guru dan staf tata usaha kesulitan dalam pengolahan data 
siswa, penyusunan jadwal dan penyimpanan nilai. Hal tersebut menimbulkan masalah yang 
menyebabkan penyimpanan data masih menggunakan arsip serta penyebaran data guru, tata 
usaha, dan siswa tidak maksimal. Tujuan skripsi ini adalah membangun sistem informasi 
akademik, penulis membangun menggunakan metodologi RUP. Pembuatan sistem ini 
menggunakan bahasa pemograman PHP dengan database MySQL yang penyimpanan data 
terpusat dalam database dan dapat diakses secara online. Dengan adanya sistem ini dapat 
membantu siswa dan guru dalam hal mendapatkan absensi siswa, mata pelajaran, materi ajar, 
soal latihan, tugas, nilai siswa, forum diskusi. 
 
Kata kunci— Sistem Informasi Akademik, SMA Negeri 15 Palembang, RUP (RationalUnified 
Process), Website, e-learning, database, online 
 
Abstract 
Senior High School 15
th
 Palembang is one of senior high school in Palembang, which is 
branches of some high school. The number of student data make teachers and administrative 
staff difficulties in processing it, scheduling and save the students numbers. On that based it 
caused the data storage still use the archive as well as the dissemination of the data of teachers, 
administrators, and students are not optimal. The purpose of this thesis is to develop academic 
information system , the authors build using the RUP methodology. This system is built using 
PHP programming language with MySQL database centralized data storage in a database and 
can be accessed online. With this system is expected to help students and teachers in terms of 
obtaining the attendance of students, subjects, teaching materials, exercises, assignments, 
grades of students, discussion forums. 
 
Keywords— Academic Information Systems, SMA 15 Palembang, RUP (Rational Unified 




 Kemajuan teknologi informasi saat ini dikembangkan sesuai dengan kebutuhan manusia 
agar dapat membantu serta memudahkan manusia dalam hal melakukan aktifitas, salah satunya 
dalam hal memperoleh suatu informasi. Teknologi informasi sekarang ini dibutuhkan dalam hal 
berbagai bidang baik itu bidang kesehatan, bisnis mapun bidang pendidikan.  
 Perkembangan teknologi informasi di bidang pendidikan saat ini merupakan sebuah 
fasilitas yang dapat memudahkan seseorang untuk belajar dan mendapatkan informasi yang di 
butuhkan dimana saja, kapan saja, dan dari siapa saja. Teknologi informasi pendidikan juga bisa 
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di katakan sebagai suatu wadah penunjang kesuksesan dari suatu badan usaha, yang dapat 
memberikan informasi secara efisien dan efektif.   
 Pengaruh teknologi informasi dan komunikasi dalam hal dunia pendidikan semakin 
terasa sejalan dengan adanya pergeseran pola pembelajaran dari bertatap muka berpindah ke 
arah pendidikan yang lebih terbuka dan bermedia. Kemudian teknologi informasi dibidang 
pendidikan juga bisa di katakan sebagai sebuah wadah pembelajaran secara online, yang di 
susun dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau komputer sehingga mampu 
mendukung proses belajar mengajar yang di laksanakan tanpa harus bertemu secara langsung 
antara guru dan siswa.  
 Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi muncullah sebuah sistem 
pembelajaran online E-Learning. E-learning adalah Pembelajaran yang disusun dengan tujuan 
menggunakan sistem elektronik atau komputer sehingga mampu mendukung proses 
pembelajaran yang dituangkan dalam format digital melalui teknologi internet. 
 Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Palembang adalah salah satu SMA Negeri yang ada 
di Kota Palembang yang merupakan rayon dari beberapa Sekolah Menengah Pertama, 
diantaranya seperti SMP Negeri 26 Palembang, SMP Negeri 46 Palembang dan SMP Negeri 6 
Palembang. 
 SMA Negeri 15 Palembang cukup banyak diminati oleh pelajar Kota Palembang karena 
lokasinya yang strategis di tengah kota, mempunyai ekstrakurikuler yang banyak prestasi, dan 
mudah diakses melalui angkutan umum. Dengan begitu SMA Negeri 15 Palembang mempunyai 
cukup banyak siswa dan siswi yang bersekolah di sana, maka diperlukan adanya pengembangan 
teknologi informasi yang dapat membantu kegiatan e-learning, baik dari siswa maupun guru 
sebagai penggunanya selain dari teknologi website yang sudah ada.  
 Berangkat dari uraian diatas, dengan tujuan mengembangkan teknologi e-learning di 
SMA Negeri 15 Palembang, maka penulis mengusulkan penelitian dengan judul “Sistem 
Informasi Akademik pada SMA Negeri 15 Palembang”. Adapun sistem informasi akademik 
tersebut akan dibangun di atas platform web untuk mendukung penerapan teknologi e-learning 
yang dapat digunakan secara online. 
  
1.1. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Terdahulu adalah penelitian yang sudah dibuat oleh peneliti lain yang 
digunakan sebagai referensi penulis. Adapun penelitian terdahulu dapat dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 1 Penelitian Terdahulu 
No Penulis Judul Penerbit Ulasan Singkat Hasil 
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dan guru dalam proses 
pengolahan data 
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berbasis web ini 
dirancang sebagai solusi 
bagi Jurusan Sistem 




penyajian laporan nilai 
serta keaktifan siswa 
secara cepat dan tepat 
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secara manual sehingga 
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Sistem informasi yang 
dibuat dapat mengatur 
penjadwalan mata 
pelajaran dalam proses 
blajar belajar dan dapat 
memudahkan guru 
untuk mengetahui kelas 
mana yang akan diberi 
pengajaran sesuai 
dengan mata pelajaran 















1.2. Landasan Teori 
1.1.1. Sistem 
Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-
variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling tergantung satu 
sama lain [8] 
1.1.2. Informasi 
Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau 
diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem 
pengolahan informassi akan mengelola data menjadi informassi atau menelola 
data dari bentuk tidak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya [8]. 
1.1.3. Sistem Informasi 
Secara teknis dapat didefinisikan  sebagai sekumpulan komponen yang 
saling berhubungan, mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 
mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan 
pengawasan dalam suatu organisasi. Selain itu menunjang proses pengambilan 
keputusan, koordinasi dalam pengambilan keputusan. Sedangkan informasi 
sendiri berarti data yang telah dibentuk menjadi suatu yang memiliki arti dan 
berguna bagi manusia. [1]. 
 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
5 
1.1.4. Akademik 
Kata akademik berasal dari bahasa Yunani yakni academos yang berarti 
sebuah taman umum (plasa) di sebalah barat laut Athena. Nama academos adalah 
nama seseorang yang terbunuh pada saat perang legendaris Troya. Pada plasa 
inilah filosof Socrates berpidato dan membuka area perdebatan tentang berbagai 
hal. Tempat ini juga menjadi tempat Plato melakukan dialog dan mengajarkan 
pikiran-pikiran filosofinya kepada orang-orang yang datang. Sesudah itu kata 
academos berubah menjadi akademik, yaitu semacam tempat perguruan. Para 
pengikut perguruan tersebut disebut akademist, sedangkan perguruan semacam 
itu disebut academia. Berdasrkan hal ini, intidari akademik adalah keadaan orang-
orang bisa menyampaikan dan menerima gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan, 
dan sekaligus dapat mengujinya secara jujur, terbuka, dan leluasa [2] 
1.1.5 Internet 
Internet (kependekan dari kata ‘inter-network’) ialah rangkaian komputer 
yang terhubung melintasi beberapa rangkaian. Manakala internet (huruf ‘T’ 
besar) ialah sistem komputer umum, yang  terhubung secara global dan 
menggunakan TCP/IP sebagai protokol pertukaran paket (packet switching 
communication protocol).[3] 
1.1.6 Website 
Website adalah halaman informasi yang disediakan melalui jalur internet 
sehingga dapat diakses diseluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan 
internet.[4] 
1.1.7 Sistem Informasi Akademik 
Sistem informasi akademik adalah suatu sistem yang mengelola data-data 
akademik pada suatu instansi pendidikan baik formal maupun informal dari 
tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Secara umum data-data yang 
diolah dalam sistem informasi akademik meliputi data guru, data siswa, data mata 
pelajaran, dan jadwal mengajar dan data-data lain yang bersifat umum 
berdasarkan kebutuhan masing-masing lembanga pendidikan. 
Secara singkat sistem informasi akademik dapat diartikan aplikasi untuk 
membantu memudahkan pengelolaan data-data dan informasi yang berkaitan 
dengan instansi pendidikan [2]. 
1.1.8 XAMPP 
 XAMPP adalah software web server yang bisa dipakai untuk 
mengakomodasi sistem operasi yang anda pakai (X), Apache (A), MySQL (M), 
PHP (P) dan Perl (P). [4]. 
1.1.9 PHP  
 PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor. ia 
merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses 
di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan 
browser [5]. 
1.1.10 HTML  
 HTML singkatan dari  Hyper Text Markup Language. Dokumen 
HTML adalah file teks murni yang dapat dibuat  dengan editor teks sembarang. 
Dokumen ini dikenal sebagai web page. Dokumen HTML merupakan dokumen 
yang disajikan dalam browser web surfer. Dokumen ini umumnya berisi 
informasi atau interface aplikasi di dalam internet. [7]. 
1.1.11 Cascading Style Sheet (CSS) 
 Cascading Style Sheet  dikembangkan untuk menata gaya pengaturan 
halaman web. Pada awalnya CSS dikembangkan pada SGML pada tahun 1970, 
dan terus dikembangkan hingga saat ini CSS telah mendukung banyak bahasa 
Markup seperti: HTML, XHTML, XML, SVG, (Scalable Vector Graphics) dan 
Mozila XUL (XML User Interface language). Mengacu dari arti bahasa, 
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Cascading Style Sheet memiliki arti Gaya Menata Halaman Bertingkat, yang 
berarti setiap satu elemen yang telah diformat dan memiliki anah dan telah 
diformat, maka anak dari elemen tersebut secara otomatis mengikuti format 
elemen induknya [6] 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan adalah Relation Unified Process, yaitu pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada 
arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan pengunaan kasus (use case driven). RUP merupakan 
Proses rekayasa perangkat lunak dan pengidefinisian yang baik dan penstrukturan yang baik. 
RUP menyediakan pendefinisian struktur yang baik untuk alur hidup proyek perangkat lunak. 
RUP adalah sebuah produk proses perangkat lunak yang dikembangkan oleh Rational Software 
yang diakuisisi oleh IBM dibulan februari 2013 (Rosa, 2013, h.125). RUP memiliki empat buah 




Gambar 1 Alur Hidup RUP 
 
Sumber: Rosa, 2013, h.125 
Penjelasan untuk setiap fase RUP adalah sebagai berikut: 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) 
dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements).  
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
        Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi 
resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih padaanalisis dan 
desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
3. Construction (konstruksi) 
     Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur sistem. Tahap ini lebih 
pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak 
pada program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti user. 
Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial 
Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem 
apakah sudah mememnuhi harapan user . 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Analisis Masalah 
Untuk membantu mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi SMA Negeri 15 Palembang, penulis menggunakan kerangka 
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PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, dan Service). Berikut 
ini permasalahan yang muncul pada perusahaan ini yaitu : 
1. Performance (Kinerja) 
- Kurang maksimalnya guru menyampaikan materi di kelas karena keterbatasan 
waktu yang mengakibatkan siswa kurang paham dengan materi yang di ajarkan. 
- Lambatnya Penyampaian Informasi seputar berita akademik yang di butuhkan 
oleh siswa/siswi di sekolah. 
2. Information (Informasi) 
- Siswa sering kali tidak mendapatkan informasi pengumuman ketika di luar 
sekolah, sehingga siswa tidak mengetahui informasi-informasi baru yang di 
keluarkan oleh pihak sekolah. 
- Informasi yang diberikan seputar berita akademik masih dilakukan dengan 
menempel kertas di papan pengumuman. 
3. Economics (Ekonomi) 
- Pemborosan biaya pada penggunaan media kertas dikarenakan laporan berupa 
excel yang di print perlembar yang mengakibatkan pemborosan biaya dalam 
pembelian kertas. 
4. Control (Kontrol atau Keamanan) 
- Penyimpanan dan penyebaran data antara guru, tata usaha dan siswa sulit di 
pantau keamanannya. 
- Data siswa dan guru dapat dengan mudah dilihat atau digunakan oleh orang-
orang yang tidak  berkepentingan. 
5. Efficiency (Efisien) 
- Bagian tata usaha harus merekap nilai siswa dari setiap kelas sehingga tidak 
efektif dan efesien. 
- Banyak membuang waktu dalam pengelolaan nilai siswa secara manual. 
6. Service (Pelayanan) 
- Tidak adanya media diskusi antara guru dan siswa pada saat di luar sekolah 
sehingga sulit untuk berinteraksi. 
 
3.2. Analisis Kebutuhan 
Tahapan analisis kebutuhan bertujuan mendefinisikan kebutuhan dari sistem yang 
akan dikembangkan. Dari kebutuhn yang kita dapatkan, dibuatlah suatu model use case 
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Gambar 2 Diagram Use Case 
3.3. Rancangan Sistem 
3.3.1. Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam 
sebuah  proses, yang biasanya dipakai pada business modeling untuk 
memperlihatkan urutan aktivitas bisnis. Selain bisnis, activity diagran juga dapat 
digunakan menggambarkan logical procedural sistem, dan aliran kerja kasus 
lainnya. Pembuatan activity ini bermanfaat untuk membantu proses secara 
keseluruhan. 
1. Activity Diagram Data Absen 
Activity diagram  Input  Data Absen  menggambarkan aktivitas yang 
dilakukan oleh user  dalam berinteraksi dengan  sistem untuk melakukan  
kegiatan Input Data Absen.  Berikut ini merupakan  Activity diagram  proses 
Input Data Absen yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Activity Diagram Data Absen 
 
2. Activity Diagram Forum Diskusi 
Activity diagram  Forum Diskusi menggambarkan aktivitas yang dilakukan 
oleh user  dalam berinteraksi dengan  sistem untuk melakukan  Forum Diskusi. 


















Gambar 4 Activity Diagram Forum diskusi 
3.3.2. Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi 
antar proyek dan mengindikasikan komunikasi diantara objek-objek tersebut. 
Diagram ini juga menunjukkan serangkaian pesan yang diperuntukkan oleh obyek-
obyek untuk melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Sequence diagram ini terdiri 
dari dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). 
1. Sequence Diagram Tambah Absen 
Sequence diagram tambah absen menggambarkan interaksi serangkaian 
pesan antar objek admin dengan objek lainnya untuk melakukan tambah absen 
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Gambar 5 Sequence Diagram Tambah Absen 
 
2. Sequence Diagram Tambah Data Mata Pelajaran 
Sequence diagram Tambah Data Mata Pelajaran menggambarkan interaksi 
serangkaian pesan antar objek tata usaha dengan objek lainnya untuk melakukan 


















Gambar 6 Sequence Diagram Tambah Data Mata Pelajaran 
 
3.3.3. Class Diagram 
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan jenis jenis objek 
dalam sistem dengan berbagai macam relasi yang dimiliki. Class diagram ini 
merupakan diagram yang paling umum dijumpai pada pemodelan berbasis UML. 
Class diagram juga menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang 
sedang dibuat dan bagaimana caranya agar mereka saling berkolaborasi untuk 
mencapai tujuan. Adapun class diagram  pada SMA Negeri 15 Palembang dapat 
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Gambar 7 Class Diagram  
 
3.4. Tampilan Antarmuka 
 
1. Form Halaman Depan 
Berikut adalah rancangan Form Halaman Depan. Form ini tampil saat kita 
menjalankan Aplikasi tanpa memerlukan Login terlebih dahulu. Pada Form ini terdapat 
Menu Beranda, Profil, Berita, Galeri, Username, Password. Form halaman depan dapat 
dilihat pada gambar 8. 
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Gambar 8 Form Halaman Depan 
 
2. Form Halaman Data Absen 
Halaman data absen digunakan untuk memasukan data absen siswa yang di 
kelola oleh tata usaha dan guru, tetapi harus login  terlebihdulu. Form halaman data 
absen dapat dilihat pada gambar 9.  
 
 




Berdasarkan hasil penulisan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem aplikasi berbasis web ini dapat membantu pekerjaan bagian tata 
usaha SMA Negeri 15 Palembang dalam mengelola data siswa, penyusunan jadwal dan 
penyimpanan nilai. sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan, kehilangan 
dan kerusakan data. 
2. Dengan adanya sistem aplikasi berbasis web ini siswa dapat dengan mudah mengakses 
informasi seputar akademik ataupun non-akademik ketika berda di luar sekolah. 
3. Dan dengan adanya sistem aplikasi berbasis web ini, penyimpanan data akan di simpnan 
dalam bentuk digital di dalam peramban web sehingga ketika ingin mencari sebuah data 
cukup dengan mencarinya di dalam web “Sistem Informasi Akademik SMA Negeri 15 
Palembang”. Sehingga tidak membutuhkan waktu lama dalam pencarian data. 
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Adapun saran yang kami berikan agar membantu pengembangan sistem informasi 
tersebut, guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik dan dapat bermanfaat bagi kita semua, 
yaitu :  
1. Perlu dilakukan pelatihan bagi pengguna dalam menggunakan aplikasi yang akan 
diterapkan agar berjalan dengan baik dan digunakan sesuai kebutuhan. 
2. Perlu adanya fasilitas hardware  seperti printer, komputer atau laptop dan koneksi 
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